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ABSTRAK
Pemanfaatan data penginderaan jauh  dalam mengidentifikasi objek yang
ada dipermukaan bumi telah banyak  dilakukan, diantaranya dibidang pertanian.
Pengindraan jauh dapat diartikan sebagai suatu proses membaca dengan
menggunakan berbagai sensor yang dapat mengumpulkan data dari jarak jauh,
kemudian dianalisis untuk mendapat informasi objek, daerah, atau fenomena yang
diteliti. Saat ini teknologi penginderaan jauh berbasis satelit menjadi sangat
populer dalam menunjang berbagai tujuan kegiatan, salah satunya untuk
mengidentifikasi luas lahan baku sawah. Berdasarkan Laporan Dinas Pertanian
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2007, Sulawesi Selatan merupakan salah satu
provinsi penghasil beras terbesar di Indonesia dengan potensi lahan sekitar 565.988
ha, dan Kabupaten Sinjai termasuk salah satu Kabupaten yang memiliki areal
persawahan yang cukup luas. Ada lima Kecamatan di Kabuapetn Sinjai termasuk
daerah lumbung padi, salah satunya adalah  Kecamatan Sinjai Borong. Metode yang
digunakan dalam menghitung luas lahan baku sawah adalah berdasarkan area
frame dengan menggunakan  Citra Satelit Resolusi Tinggi (Citra Satelit
Worldview2). Pemetaan lahan baku sawah dengan menggunakan citra satelit
resolusi tinggi bertujuan untuk mengetahui luas area produksi padi dan jumlah
petak sawah pada tingkat kemiringan lahan pada suatu daerah. Jumlah petak, luas
sawah, panjang keliling sawah diperoleh langsung dari hasil digitasi polygon di
Citra Satelit Worldview2 yang dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS
10. Digitasi polygon sawah dilakukan mengikuti alur pematang sawah yang
terekam di citra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan baku sawah di
Kecamatan Sinjai Borong adalah 1.070,9 ha, jumlah petak sebanyak 21.566 buah
petak, dengan rata-rata luas tiap petak sawah 0,05 ha, dan keliling sawah
3.066.267,49 m.
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1I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Beras merupakan komoditas strategis yang berperan penting dalam
perekonomian dan ketahanan pangan nasioanal, serta menjadi basis utama dalam
revitalitas pertanian ke depan. Kebutuhan akan beras dalam periode 2005-2025
diproyeksikan masih akan terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah
penduduk. Jika pada tahun 2005 kebutuhan beras setara dengan 52,8 juta ton
gabah kering (GKG), maka pada tahun 2025 kebutuhan tersebut diproyeksikan
sebesar 65,9 juta ton gabah kering (GKG). Hal ini berarti, peningkatan produksi
padi nasional diperlukan (Khudori, 2009).
Berdasarkan laporan Balai Penelitian Padi (2007), padi sawah merupakan
penyumbang terbesar produksi padi nasional dalam memenuhi kebutuhan beras di
Indonesia. Sebagai Gambaran, pada tahun 2003 dari total luas panen padi nasional
sekitar 11,5 juta ha dengan produksi padi sebesar 52,1 juta ton, ternyata 49,3 juta
ton padi diantaranya dihasilkan dari lahan sawah (94,7%) dengan luas panen 10,4
juta ha dan sisanya 2,8 juta ton (5,3%) dari padi ladang dengan luas panen 1,1 juta
ha.
Sulawesi selatan merupakan salah satu provinsi penghasil beras terbesar
di Indonesia dengan potensi lahan sekitar 565.988 ha (laporan tahunan Dinas
Pertanian Prov, Sulsel, 2007. Kabupaten Sinjai merupakan salah satu Kabupaten
yang memiliki areal persawahan yang cukup luas dengan tiga kondisi
geografisnya, yakni wilayah laut dan pantai, wilayah dataran rendah dan dataran
tinggi.
Tanaman padi merupakan tanaman pokok yang dihasilkan oleh sebagian
besar petani di Kabupaten Sinjai, terdapat lima Kecamatan termasuk dalam daerah
lumbung padi, salah satunya adalah  Kecamatan Sinjai Borong dengan luas sawah
732 ha (BPS Kab.Sinjai, 2009).
Perkembangan suatu wilayah  akan diikuti dengan perubahan informasi
geografi wilayah tersebut. Untuk memproduksi kembali informasi geografi,
memerlukan proses yang tidak singkat. Pemantauan, inventarisasi kondisi dan
2kualitas lingkungan,  apabila dilaksanakan dengan survei terestrial (survei
lapangan), sering tidak dapat mengikuti laju perubahan informasi geografi yang
cepat. Untuk mengimbangi laju perubahan informasi geografi, dapat digunakan
data satelit penginderaan jarak jauh, dan informasi ini dapat ditampilkan dalam
suatu sistem yang disebut sistem informasi geografi (SIG).
Identifikasi luas lahan baku sawah menggunakan citra satelit telah
dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya, namun data citra yang digunakan adalah
citra resolusi menengah (Citra Spot 4 atau citra landsat 7), sehingga hasil yang
didapatkan tidak secara detail dan perlu untuk dikaji. Citra resolusi tinggi adalah
jawaban yang tepat untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat tentang
identifikasi luas lahan  baku sawah pada suatu daerah.
1.2. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk memetakan dan mengidentifikasi
lahan baku sawah di Kecamatan Sinjai Borong berdasarkan citra satelit
worldview2. Tujuan khusus dari penelitian adalah sebagai berikut :
1. Klasifikasi sawah berdasarkan kemiringan lahan.
2. Luas lahan baku sawah pada Citra Satelit Worlview-2.
Kegunaan penelitian ini sebagai informasi tentang lahan baku sawah  di
Kecamatan Sinjai Borong.
3II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Lahan Sawah
Lahan sawah adalah suatu tipe penggunaan lahan, yang untuk
pengolahannya memerlukan genangan air. Sawah selalu mempunyai permukaan
yang datar atau didatarkan (dibuat teras), dan dibatasi oleh pematang untuk
menahan air genangan. Berdasarkan sumber air yang digunakan dan keadaan
genangannya, sawah dapat dibedakan menjadi sawah irigasi, sawah tadah hujan,
sawah lebak, dan sawah pasang surut. Sawah irigasi adalah sawah yang sumber
airnya berasal dari tempat lain melalui saluran- saluran yang sengaja dibuat.
Sawah irigasi dibedakan atas sawah irigasi teknis, sawah irigasi semi teknis dan
sawah irigasi sederhana (Puslitbangtanak, 2003).
Sawah irigasi teknis air pengairannya berasal dari waduk, dam atau
danau dan dialirkan melalui saluran induk (primer) yang selanjutnya dibagi-bagi
ke dalam saluran skunder dan tersier melalui bangunan pintu pembagi air. Sawah
irigasi sebagian besar dapat ditanami padi dua kali atau lebih dalam setahun, tetapi
sebagian ada yang hanya ditanami padi sekali setahun bila ketersediaan air tidak
mencukupi terutama yang terletak di ujung-ujung saluran primer dan jauh dari
sumber airnya (Puslitbangtanak, 2003).
Sawah tadah hujan adalah sawah yang sumber airnya tergantung atau
berasal dari curah hujan tanpa adanya bangunan-bangunan irigasi permanen.
Sawah tadah hujan umunya terdapat pada wilayah yang posisinya lebih tinggi dari
sawah irigasi atau sawah lainnya sehingga tidak memungkinkan terjangkau oleh
pengairan.Waktu tanam padi sangat  tergantung pada datangnya musim hujan
(Puslitbangtanak, 2003).
Sawah pasang surut adalah sawah yang irigasinya tergantung pada
gerakan pasang surut serta letaknya di wilayah datar tidak jauh dari laut. Karena
adanya pengaruh pasangdan surut, air laut dimanfaatkan untuk mengairi melalui
saluran irigasi dan drainase. Sawah pasang surut umumnya terdapat disekitar jalur
aliran sungai besar yang terkena pengaruh pasang surut (Puslitbangtanak, 2003).
4Sawah lebak adalah sawah yang berada di daerah rawa dengan
memanfaatkan naik turunnya permukaan air rawa seacara alami, sehingga didalam
sistem sawah lebak tidak dijumpai saluran air. Sawah ini umumnya terletak di
daerah yang relatif dekat dengan jalur sungai besar (Puslitbangtanak, 2003).
2.1.1  Pemetaan lahan baku sawah
Lahan baku sawah, menurut Departement Pertanian (2010) merupakan
suatu lahan yang tersedia untuk ditanami padi atau jenis tanaman lainnya, dimana
besaran luas lahan baku sawah mempengaruhi langsung terhadap besaran luas
tanam dan besaran luas panen. Informasi tentang luas baku lahan yang akurat
sangat di butuhkan dalam mendukung kebijakan pembangunan pertanian.
Pertanian pangan dan energi mencakup: (1) perbaikan estimasi produksi
padi, dari list frame menuju area frame, (2) pemetaan lahan baku sawah, dan (3)
laju ekstenfikasi lahan kebun sawait terkait perubahan iklim (deforestasi) yang
dapat berbalik mengancam lahan pertanian pangan (Raimadoya dan fahmi, 2008).
Pemetaan lahan baku sawah dapat dijadikan sebagai batu loncatan untuk
implementasi area frame. Pendekatan area frame memerlukan fondasi yang kuat
dalam aspek pemetaan (mapping), namun memerlukan biayanya yang relatif
mahal pada tahapan awal, biaya akan menjadi jauh lebih murah jika rancangan
sampling berhasil diwujudkan sehingga dapat digunakan untuk masa pakai 15-20
tahun ke depan, terlebih lagi bila kegiatan pemetaan dilandaskan dengan peta rupa
bumi untuk daerah pedesaan (Raimadoya, 2008).
2.1.2 Parameter Lahan Baku Sawah
Penentuan sawah baku berbasis area frame menggunakan parameter
yang diperoleh langsung dari proses digitasi poligon pada citra Satelit dengan
mengggunakan perangkat lunak, dan parameter turunan yang merupakan hasil
olahan dari parameter langsung. Adapun parameter yang diperoleh secara
langsung adalah jumlah petak sawah, luas sawah tiap petak (ha) dan keliling
sawah tiap petak (m). Sedangkan parameter turunan yaitu luas sawah total,
panjang keliling sawah total, luas rata-rata tiap petak sawah, keliling rata-rata tiap
petak sawah dan angka konversi galengan (Wahyunto, 2006).
5Luas petak sawah yang diperoleh bukan merupakan luas areal tanam,
karena masih dalam luasan kasar yang belum di konversi dengan panjang
galengan. Sehingga jika digunakan untuk estimasi produksi padi, maka akan
overestimate. Sementara keliling petak sawah mengGambarkan panjang galengan
petak sawah tersebut. Semakin panjang keliling petak sawah akan membuat areal
tanam bersih petak sawah menjadi relatif lebih kecil (Wahyunto, 2006).
Parameter turunan yang diperoleh dari parameter langsung adalah luas
sawah total (akumulatif dari luas tiap petak), panjang keliling sawah total
(akumulatif dari panjang keliling tiap petak), luas rata-rata tiap petak sawah (luas
sawah total dibagi dengan jumlah petak sawah), keliling rata-rata tiap petak sawah
(keliling sawah total dibagi dengan jumlah petak sawah), dan angka konversi
galengan/ rasio panjang keliling sawah total dengan luas sawah total (Wahyunto,
2006).
2.2 Sistem Penginderaan jauh
Pengindraan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi
tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh
dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena
yang dikaji. Pengindraan jauh dapat diartikan sebagai suatu proses membaca.
Dengan menggunakan berbagai sensor dapat mengumpulkan data dari jarak jauh
yang dapat dianalisis untuk mendapat informasi objek, daerah, atau fenomena
yang diteliti. Pengumpulan data dari jarak jauh dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk (Lillesand dan Kiefer,1993).
Konsep dasar penginderaan jauh terdiri atas beberapa elemen atau
komponen, meliputi sumber tenaga, atmosfer, interaksi tenaga dengan objek di
permukaan bumi, sensor, sistem pengolahan data, dan berbagai penggunaan data
(Purwadhi, 2001).
Sistem pengideraan jauh dimulai dari perekaman objek permukaan bumi.
Tenaga dalam penginderaan jauh merupakan tenaga penghubung yang membawa
data tentang objek ke sensor berupa gelombang bunyi, daya magnetik, gaya berat
dan tenaga elektromagnetik. Tenaga yang di gunakan dalam  penginderaan jauh
untuk mengindera bumi adalah tenaga elektromagnetik yang merupakan sistem
6pasif matahari berupa perjalanan tenaga radiasi matahari melalui atmosfer dan
berinteraksi dengan benda di permukaan bumi. Tenaga radiasi matahari tidak
semua dapat sampai di permukaan bumi, karena sebagian diserap, dan
dihamburkan di atmosfer. Tenaga yang sampai ke permukaan bumi sebagian
dipantulkan atau dipancarkan oleh permukaan bumi, dan direkam oleh sensor
penginderaan jauh (Purwadhi, 2001).
Ada ribuan satelit di ruang angkasa yang sebagian merupakan satelit
sumber daya alam yang dioperasikan untuk pemotretan ke permukaan bumi
menggunakan spektrum yang sangat lebar mulai dari daerah sinar tampak sampai
dengan gelombang radio, diantaranya MOS, LANDSAT, SPOT, IKONOS,
QUICKBIRD,WORLDVIEW (Kusumowidagdo, 2007).
Hasil perekaman atau pemotretan sensor penginderaan jauh disebut data
penginderaan jauh yang dapat berwujud foto udara, citra satelit, citra radar, dan
dapat pula berupa data analog dan numerik lainnya. Menurut Sutanto (1986) ada 5
kelebihan citra penginderaan jauh yaitu :
1. Citra mengGambarkan objek, daerah, dan gejala permukaan bumi dengan
wujud dan objek mirip dengan yang terjadi di bumi.
2. Jenis citra tertentu dapat diwujudkan dalam tiga dimensi, sehingga
memperjelas kondisi relief, dan memungkinkan pengukuruan tinggi.
3. Karakteristik objek yang tidak tampak mata dapat diwujudkan dalam bentuk
citra, seperti perbedaan suhu, kebocoran pipa gas di bawah tanah, kebakaran
tambang, mudah dikenali dengan citra inframerah thermal.
4. Citra dapat diproduksi dengan cepat meskipun daerahnya secara teresterial
sulit dijelajahi.
5. Citra dapat dibuat dengan periode pendek, misalnya citra satelit NOAA dapat
diproduksi setiap hari, landsat setiap 16 hari, Spot setiap 24 hari. Citra dapat
memantau wilayah yang perubahannya relatif cepat.
7Setiap data penginderaan jauh khususnya citra satelit memiliki
karakteristik yang dapat membantu pemanfaatan data secara efisien dan efektif.
Menurut Purwadhi dan Sanjoto (2008), karakteristik data penginderaan jauh
meliputi :
1. Resolusi spasial yaitu ukuran objek terkecil yang masih dapat terdeteksi atau
jarak minimum. Contoh resolusi spasial adalah data landsat ETM dengan
resolusi 30m.
2. Lebar sapuan (swath width) yaitu lebar permukaan bumi yang direkam
sekaligus pada satu saat penginderaan/ perekaman. Ukuran ini biasanya
memberikan ukuran sence standar data satelit yang bersangkutan. contoh
lebar sapuan data landsat adalah 185km sehingga sence standarnya adalah
185 x185 km, lebar sapuan data spot adalah 60km, sedangkan lebar sapuan
data NOAA adalah 2300km.
3. Resolusi spektral yaitu jumlah kanal spektral yang dimiliki oleh data
penginderaan. Contoh data landsat ETM mempunyai tujuh kanal spektral dan
satu kanal pankromatik, data spot 4 dan 5 mempunyai empat kanal band dan
satu pankromatik.
4. Resolusi temporal yaitu periode waktu standar satelit kembali ke tempat yang
sama di atas bumi. Contoh resolusi temporal data landsat 7 adalah 16 hari,
Spot periode ulang 26 hari dan NOAA 4kali sehari semalam.
5. Resolusi radiometrik dari datanya, pada umumnya adalah 8 bit, atau
berjenjang dari 0 sampai tingkat 225 bit. Contoh satelit NOAA memiliki
resolusi radiometrik 10 bit dan data radarnya mencapai 16 bit.
2.2.1 Citra Satelit Worldview2
Satelit worldview2 adalah satelit generasi terbaru dari Digitalglobe yang
diluncurkan pada tanggal 8 oktober 2009. Citra Satelit yang dihasilkan memiliki
resolusi spasial juga memiliki spektral yang lebih lengkap dibandingkan produk
citra yang sebelumnya. Resolusi yang  dimiliki citra worldview2 adalah 0,46m-
0,50m untuk citra pankromatik, 1,84m untuk citra multispektral. Citra
multispektral dari worldview2 memiliki jumlah band sebanyak 8band, sehingga
8sangat memadai bagi keperluan analisis spasial sumber daya alam dan lingkungan
hidup (Anonim, 2012).
Tabel 1. Spesifikasi Citra Worldview2.
Spesifikasi Satelit Keterangan
Peluncuran Tanggal :8 oktober 2009.
Roket Peluncur : Vandenberg Air Foce Base, Calfornia
Orbit Tinggi : 770 km sun synchronous, jam 10:30 am
descending node
Periode Orbit : 100menit
Masa operasi 7,25 tahun, meliput seluruh yang terpakai dan yang
mengalami penyusutan
Dimensi Satelit, Bobot dan Power 4,3m tinggi X 2,5 m lebar, 7,1m lebar panel energi surya.
Bobot : 2800 kg
3,2 kw panel surya, 100 Ahr battery
Sensor Bands Pankromatik
8 Multispektral:
 4 standar colour: blue, green, red,        near-IR
1
 4 new color : coastal, yellow, red edge, near-
IR 2
Resolusi sensor Pankromatik : 0,46m GSD pada nadir 0,52m GSD pada 200
off-nadir.
Multispektral : 1,84m GSD pada nadir.  2,08m GSD pada
200 off-nadir.
Lebar Sapuan 16,4 km
Dynamic Range 11bit per pixel
Kapasitas Penyimpanan 2199 gigabait
Perekaman per orbit 524 giga bait
Maksimal area terekam pada sekali lintas 65,6 km x110 km mono.
48km x 110 km streo
Putaran ke lokasi yang sama 1,1 hari pada 1m atau kuarang 3,7 hari pada 0,52m
Ketelitian Lokasi 6,5m CE 90, dengan perkiraan antara 4,6 s/d 10,7m.
2,0m jika menggunakan registrasi titik control tanah.
9Menurut Purwadhi dan Budi Sanjoto (2008), Resolusi spasial berkenan
dengan ukuran sebuah piksel citra yang mewakili suatu area di permukaan bumi.
Klasifikasi citra berdasarkan resolusi spasialnya dibagi menjadi tiga kelompok
yaitu :
1. 0,4-5m (Resolusi Tinggi)
2. 6-30m  (Resolusi Sedang)
3. 31m- 1000m (Resolusi Rendah)
Sebagai contoh, citra-citra dari satelit GeoEye-1, WorldView-2,
WorldView-1, QuickBird, IKONOS, FORMOSAT-2, and SPOT-5 adalah citra
bersolusi tinggi. Citra-citra dari satelit ASTER, LANDSAT 7, CBERS-2, dan
SPOT 4 dikelompokkan pada citra bersolusi menengah. Sedangkan citra-citra dari
satelit NOAA AVHRR, Terra dan Aqua MODIS dikelompokkan ke citra
beresolusi rendah.
2.3 Interpretasi citra penginderaan jauh
Interpretasi citra penginderaan jauh merupakan cara mengkaji foto udara
atau citra dengan maksud mengidentifikasi objek. Interpretasi citra dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu interpretasi secara visual dan interpretasi secara
digital (Purbowaseso, 1994).
Menurut Sutanto, 1986. Proses Identifikasi citra dilakukan dalam tiga
tahap yaitu:
1. Deteksi
Pengenalan objek melalui proses deteksi yaitu pengamatan atas adanya suatu
objek yang terdapat dalam citra,
2. Identifikasi.
Ada tiga ciri utama benda/objek yang terGambar pada citra berdasarakan ciri
yang terekam oleh sensor yaitu sebagai berikut:
 Spektral
Ciri yang dihasilkan oleh interaksi antara tenaga elektromagnetik dengan
benda yang dinyatakan dengan rona dan warna. Perbedaan tipe
kenampakan menunjukan perbedaan kombinasi dasar nilai digital pixel
pada sifat pantulan (reflektansi) dan pancaran (emisi) spektral suatu citra.
10
 Spasial
Ciri yang terkait dengan ruang yang meliputi bentuk, ukuran, bayangan,
pola, tekstur,situs, dan asosiasi.
 Temporal
Ciri yang terkait dengan periode objek saat perekaman/ variasi waktu pada
tanggapan spektral yang dapat digunakan untuk identifikasi kenampakan
permukaan bumi. Pada bidang pertanian dapat digunakan dalam
identifikasi perubahan luas area kawasan pertanian dari periode ke
periode, pertumbuhan tanaman selama musim pertumbuhan.
3. Analisis
Penilaian atas fungsi objek dan kaitan antara objek dengan cara
menginterpretasi dan menganalisis citra yang hasilnya berupa klasifikasi
yang menuju kearah teorisasi dan akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari
penilaian tersebut.
2.3.1 Interpretasi secara visual
Merupakan pengenalan karakteristik objek secara keruangan (spasial)
berdasarkan pada unsur-unsur interpretasi citra penginderaan jauh. Interpretasi
citra secara visual dapat dilakukan untuk berbagai bidang yang disesuaikan
kebutuhan pengguna. Interpretasi citra penginderaan jauh berdasarkan sistem
klasifikasi bertujuan untuk mengelompokkan atau melakukan segmentasi
kenampakan permukaan bumi yang homogen dengan teknik kualitatif.
Perhitungan kuantitatif dilakukan secara manual berdasarkan skala dan resolusi
citra penginderaan jauh. Interpretasi citra penginderaan jauh secara manual dapat
dilakukan dengan melakukan identifikasi objek berdasarkan jenis citranya, dan
teknik interpretasi dan konvergensi bukti yang dilakukan dalam pengenalan objek
citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan mengenali unsur-unsru
interpretasi citra (Purwadhi, 2007).
Prinsip pengenalan identitas dan jenis objek yang terGambar pada citra
didasarkan pada karakteristik/atribut objek pada citra. Karakteristik objek yang
terGambar pada citra dikenali menggunakan 8(delapan) unsur interpretasi, yaitu
rona/warna, ukuran, bentuk, tekstur, pola, bayangan, letak, dan asosiasi
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kenampakan objek. Berikut ini adalah susunan unsur interpretasi dalam mengenali
objek pada citra penginderaan jauh (Purwadhi, 2007).
1. Rona/warna
Rona adalah tingkat kegelapan atau kecerahan objek pada citra atau tingkatan
dari hitam ke putih atau sebaliknya. Sedangkan warna adalah ujud yang
tampak oleh mata yang menunjukkan tingkat kegelapan dan keragaman
warna dari kombinasi saluran/band citra (warna dasar yaitu biru, hijau, merah
dan kombinasi warna dasar seperti kuning, jingga, nila, ungu dan warna
lainnya. Rona mencerminkan karakter spektral citra sesuai dengan panjang
gelombang elektromagnetik yang digunakan dalam perekaman data. Rona
menyajikan tingkat kegelapan atau tingkat keabuan objek yang terGambar
pada citra hitam putih, sedangkan warna menunjukan tingkatan warna objek
pada citra berwarna.
2. Bentuk
Bentuk adalah variabel kualitatif yang memberikan/menguraikan konfigurasi
atau kerangka suatu objek, misalnya : persegi, membulat, memanjang dan
betuk lainnya. Bentuk juga menyangkut susunan atau struktur yang lebih
rinci.
3. Ukuran
Ukuran merupakan atribut objek yang berupa jarak,luas,tinggi, lereng dan
volume. Ukuran tergantung skala fan resolusi citra.
4. Tekstur
Tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra. Tekstur sering
dinyatakan dalam wujud kasar, halus, atau bercak-bercak. Pada citra resolusi
tinggi, tekstur objek tampak jelas, sebagai contoh tekstur bangunan tampak
kasar, tekstur kebun tampak sedang (perpaduan antara halus dan kasar), objek
air yang tenang bertekstur halus, air bergelombang bertekstur sedang.
5. Pola
Pola merupakan objek buatan manusia dan beberapa objek alamiah yang
membentuk susunan keruangan. Pola permukiman pedesaan biasanya pola
tidak teratur,namun ada hal yang dapat digunakan sebagai acuan seperti pola
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permukiman memanjang (longeted) sepanjang jalan atau sungai, permukiman
menyebar dan mengelempok di sekitar danau.
6. Bayangan
Bayangan merupakan objek yang tampak samar-samar atau tidak tampak
sama sekali (hitam), sesuai dengan bentuk objeknya, seperti bayangan awan,
bayangan gedung, bayangan bukit. Bayangan ini juga dapat di gunakan untuk
mengenali bentuk objeknya. Pada citra resolusi tinggi bayangan objek akan
tampak jelas.
7. Letak/situs
Situs merupakan hubungan antara objek dalam suatu lingkungan, yang dapat
menunjukkan objek disekitarnya atau letak suatu objek terhadap objek
lainnya. Situs biasanya mencirikan suatu objek secara tidak langsung.
8. Asosiasi
Asosiasi merupakan unsur antara objek yang keterkaitan atau antara objek
yang satu dengan objek yang lain, sehingga berdasarkan asosiasi tersebut
dapat membentuk suatu fungsi objek tertentu. Misalnya pelbuhan merupakan
asosiasi dari kenampakan laut, dermaga, kapal, bangunan gudang.
2.3.2 Konvergensi Bukti Dalam Identifkasi Objek
Interpretasi objek juga dapat dilakukan dengan pengembangan hipotesis
dalam menjawab pertanyaan atau pemecahan masalah. Hipotesis merupakan
dugaan ilmiah yang perlu diuji kebenarannya. Penyimpulan objek yang terGambar
pada citra, dapat digunakan lebih dari satu unsur interpretasi, yang masing-masing
unsur interpretasi mengarah pada satu kesimpulan dan tidak bertentangan satu
dengan yang lainnya. Penggunaan unsur interpretasi boleh satu, dua dan tiga unsur
interpretasi, sehingga objek tersebut dapat dikenali dengan benar. Banyak unsur
interpretasi yang digunakan tergantung dari tingkat kesulitan  objek yang akan
diinterpretasikan. Secara garis besar interpretasi citra penginderaan jauh secara
visual di dasarkan pada unsur interpretasi yang mengacu pada krakteristik spasial
dan karekteristik spektral citra. Tiga rangkaian kegiatan utama dalam interpretasi
citra yaitu deteksi, identifikasi, dan analisis. Pada proses deteksi, pengamatan
objek pada citra bersifat global dengan melihat ciri khas objek berdasrkan unsur
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rona atau warna. Proses identifikasi adalah pengamatan objek pada citra  yang
bersifat lebih rinci, yaitu upaya mencirikan objek yang telah dideteksi
menggunakan keterangan yang cukup. Proses analisis merupakan tahap
pengumpulan keterangan berdasarkan hasil dari identifikasi pada citra (Sanjoto,
2008).
2.3.3 Interpretasi citra secara digital
Interpretasi yang dilakukan dengan bantuan komputer, proses interpretasi
dimulai dari pengolahan citra (pra-pengolahan yang meliputi koreksi-koreksi
citra), Rekonstruksi citra penajaman citra, hingga klasifikasi objek, yaitu
mendeteksi kelas atau jenis objek pada citra, klasifikasi objek (Purwadhi, 2001).
1. Pra-pengolahan data atau pengolahan awal terdiri atas pansharpen, koreksi
geometrik, koreksi radiometrik. Pansharpen merupakan proses fusi antara
citra pankromatik (high-resolusion) dengan citra multispektral (low-
resolution), proses ini dilakukan untuk memperoleh citra dengan kualitas
high-resolution dan natural colour image. Koreksi geometrik merupakan
pembetulan posisi citra akibat kesalahan geometrik. Koreksi geometrik yang
bersifat internal disebabkan konfigurasi sensornya, dan kesalahan external
karena perubahan ketinggian, posisi, kecepatan wahana, gerak rotasi dan
kelengkungan bumi. Koreksi radiometrik merupakan pembetulan citra akibat
kesalahan pergeseran nilai  atau derajat keabuan elemen Gambar (pixel) pada
citra yang disebabkan oleh kesalahan sistem optik.
2. Rekonstruksi citra yaitu perbaikan citra karena adanya gangguan pada nilai
digital citra yang sesungguhnya. Rekonstruksi citra juga disebut sebagai
registrasi citra, yaitu proses membuat posisi lokasi dari setiap pixel citra pada
beberapa citra yang saling cocok/ sesuai satu sama lain.
3. Penajaman citra bertujuan untuk peningkatan mutu citra agar dapat digunakan
pada tahap selanjutnya baik secara pengolahan digital maupun interpretasi
visual.
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4. Klasifikasi objek  yaitu mengidentifikasi jenis objek pada citra dan membagi
dalam beberapa kelas berdasarkan spektral, spasial, dan pola temporal citra.
Klasifikasi ini terbagi atas dua, yaitu klasifikasi terpantau (supervised
classification) dan klasifikasi tak terpantau (unsupervised classification).
2.2.4. Identifikasi Objek Pada Citra Resolusi Tinggi
Interpreter dalam mengidentifikasi citra penginderaan jauh harus
mengetahui dan mengenal karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan setiap jenis
citra penginderaan jauh. Karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan setiap jenis
citra dapat digunakan sebagai pedoman dalam interpretasi. Disamping mengetahui
sifat citranya, proses identifikasi citra pada prinsipnya harus bantu oleh unsur-
unsur interpretasi citra dan data penginderaan jauh satelit sebelum
diinterpretasikan atau dipergunakan terlebih dahulu diolah atau dikoreksi. Pada
citra resolusi tinggi, tekstur, warna, bentuk objek di citra hampir sama dengan
kenampakan dilapangan (permukaan bumi), misalnya vegetasi (pohon, rumput,
perdu) berwarna hijau, lahan terbuka berwarna coklat, air kolam renang berwarna
biru, atap rumah beranekaragam warnanya. Berikut Gambar beberapa objek di
citra resolusi tinggi (worldview2). Citra Satelit Worldview2 dengan resolusi yang
lebih tinggi yaitu 46 cm – 50 cm (Quickbird memiliki resolusi kira2 60 cm).
Worldview2 dengan kualitas resolusi yang semakin canggih dan cakupan
spektrum yang semakin lengkap, sangat bermanfaat bagi analisis permukaan bumi
dengan sangat detail (Sanjoto, 2008).
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III. METODOLOGI
3.1. Waktu dan Tempat
Identifikasi luas lahan baku sawah di  Kecamatan Sinjai Borong
Berdasarkan Citra Resolusi Tinggi (Worldview2) dilaksanakan  pada bulan
Januari - Maret 2012.
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Penerbangan Dan Antariksa
Nasional (LAPAN) Pare pare.
3.2. Alat dan Bahan
1. Alat yang di gunakan sebagai berikut:
1. Komputer





Bahan yang digunakan adalah Citra Worldview2 tahun 2010.
3.3. Prosedur peneltian
Data Citra Satelit Worldview2 yang digunakan merupakan data yang
telah terkoreksi sebelumnya, sehingga pra-pengolahan data mentah (koreksi
geometrik, radiometrik dan pan-sharpen) tidak dilakukan.
3.3.1.Pengumpulan data
Pada tahap ini  dilakukan pengumpulan data yang meliputi pengadaan
data yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Peta Penutupan Lahan Kab. Sinjai
2. Data Batas Administrasi Kabupaten Sinjai (berupa vektor).
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3. Data Ketinggian dan Kemiringan Lahan di Kabupaten Sinjai (Raster
DEM SRTM 90).
4. Data Saluran Irigasi di Kecamatan Sinjai Borong.
3.3.2. Pengolahan data
Identifikasi luas lahan baku sawah diinterpretasi secara visual yaitu
pengenalan ciri/karakteristik objek (sawah) dicitra secara keruangan berdasarkan
unsur-unsur interpretasi citra, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Pemilihan atau penentuan skema klasifikasi yang akan digunakan,
dalam hal ini tergantung pada resolusi spasial dan resolusi spektral.
2. Menentukan objek (sawah) yang akan diinterpretasi dengan
menggunakan vektor batas administrasi Kecamatan Sinjai Borong.
3. Melakukan interpretasi sementara dengan melihat unsur-unsur
interpretasi citra yang ada dalam objek (sawah) dan pada tahap ini,
objek yang mirip dengan sawah juga diidentifikasi.
4. Membuat Tabel data hasil identifikasi sementara
5. Analisis hasil identifikasi sementara. Pada tahap ini hasil interpretasi
citra sementara diuji kebenarannya dengan melakukan survei lapangan.
6. Proses digitasi onscreen lahan sawah pada Citra Worldview2 dengan
menggunakan software ArcGIS 10.
7. Mengklasifikasikan lahan sawah berteras padat dan sedang.
8. Mentabulasi data luas lahan baku sawah berdasarkan administrasi
Kecamatan Sinjai Borong.
3.3.3 Verifikasi
Hasil interpretasi citra perlu diuji kebenarannya melalui proses verifikasi,
untuk mengetahui kesusaian hasil identifikasi sesuai dengan keadaan dilapangan.
Adapun langkah- langkahnya sebagai beerikut:
1. Mengelompokkan objek pada citra dalam dua kategori yaitu sawah real
(sawah nyata) dan sawah non real (objek yang diduga mirip dengan
sawah).
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2. Mencatat kordinat sawah non real (objek yang diduga mirip dengan
sawah).
3. Mengambil data dilapangan untuk mendukung hasil verifikasi.
3.3.3.1 Analisis Parameter Sawah.
1. Parameter langsung
 Menghitung  jumlah petak sawah.
 Menghitung luas per petak sawah.
 Menghitung keliling petak sawah.
2. Parameter Turunan
 Menghitung rata-rata luas petak sawah.
Rata-rata luas =
 Menghitung rata-rata keliling sawah total.
Rata-rata keliling =
3. Parameter Sawah Berterassering




























Peta Kec. Sinjai Borong








IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Sinjai Borong terdiri dari terdiri dari 7 desa dan 1 kelurahan,
semua desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai Borong bukan merupakan
wilayah pantai karena letak kecamatan ini berada di dataran tinggi dengan rata-
rata ketinggiaan 1000 m lebih di atas permukaan laut. Klasifikasi desa/kelurahan
terbagi atas desa/kelurahan Swakarya, yakni Desa Kassi buleng, Bonto sinala,
Bonto katute dan Bonto tengnga, serta desa/kelurahan Swasembada yakni Desa
Batu belerang, Bijinangka, Barambang dan Kelurahan Pasir putih. Jarak ibukota
kecamatan Sinjai borong (kelurahan Pasir putih) ke ibukota kabupaten sekitar 42
km. Kecamatan Sinjai borong memiliki potensi pertanian yang cukup besar, 50 %
wilayah tersebut menggunakan sistem pengairan sederhana, 20 % menggunakan
sistem pengairan teknis dan 30 % menggunakan sistem pengairan non PU, rata-
rata produksi padi per tahunnya adalah 4.440 ton.
Selain bidang pertanian, bidang perkebunan merupakan bidang yang
sangat potensi, dengan luas areal perkebunan sebesar 2.075 Ha, maka produksi
dibidang perkebunan antara lain kopi sebanyak 790 ton,  tembakau sebanyak 755
ton, coklat sebanyak 220 ton dan cengkeh sebanyak 177 ton. Kecamatan Sinjai
Borong berbatasan langsung dengan beberapa kecamatan di Kabupaten Sinjai. Di
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Selatan, sebelah barat
berbatasan dengan kecamatan sinjai barat, sebelah utara berbatsan dengan
kecamatan Sinjai Tengah, dan sebelah selatan berbatsan dengan Kabupaten
Bulukumba.
4.2 Pemetaan Sawah Baku Dengan Worldview 2
Citra Worldview2  di Kecamatan Sinjai Borong direkam pada tanggal 07
Desember 2009 dan 18 November 2010. Pemetaan areal persawahan perlu
menggunakan citra high resolution, dalam hal ini citra satelit Worldview2.
Resolusi pankromatik Worldview2 adalah 0,46-0,50cm, suatu resolusi yang
terbaik untuk citra komersial saat ini. Tujuannya adalah agar pemetaan lahan baku
sawah dapat mudah dilakukan, dimana perhitungannya meliputi jumlah petak
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sawah, rata-rata luas perkelurahan, serta keliling sawah itu sendiri. Penggunaan
citra resolusi tinggi dapat mempermudah dalam mengamati parameter–parameter
yang digunakan dalam pemetaan lahan baku sawah. Salah satu kelebihan
menggunakan resolusi tinggi adalah areal sawah yang terdapat di kawasan
berbukit dapat didigitasi, karena jika menggunakan citra resolusi sedang dan
rendah, tidak akan tampak jelas tiap petak sawahnya. Citra Worldview2 yang
digunakan adalah perekaman di Kecamatan Sinjai Borong. Secara keseluruhan
areal persawahan pada kawasan berbukit didominasi oleh sawah berterasering,
dan sebagian lainnya adalah sawah datar yang terdapat di daerah dataran. Proses
digitasi poligon (masking) Sawah terasering lebih sulit dilakukan, dibandingkan
dengan sawah di dataran. Gambar 1 merupakan perbedaan visualisasi Citra
Worldview2 di kawasan berbukit yang menunjukkan sawah terasering, maupun di
kawasan datar. Dari Gambar dapat dilihat perbedaan pola sawah, yaitu
beterasering dan tidak berterasering, Factor kemiringan dan ketinggian tempat
mempengaruhi struktur pola dari objek sawah.
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Gambar 2 Tampilan Visual Citra Worldview2.
























Berada pada kelas kelerengan datar
sampai agak curam dengan kisaran lereng
0 – 8 %
Berada pada ketinggian antara 700 meter
– 730 meter dpl.
Visualisasi : bentuk sawah berteras tapi

























Berada pada kelas kelerengan datar
dengan kisaran lereng 0 – 8 % dan landai
dengan kelerengan  8 – 15%
Berada pada ketinggian antara 750 meter
– 870 meter dpl.


















Berada pada kelas kelerengan curam
sampai sangat curam dengan kisaran
lereng 25 % sampai
diatas 45%
Berada pada ketinggian

















Berada pada kelas lereng agak curam
dengan kelerengan 15-25%. Berada pada ketinggian
860 – 890 meter dpl.
Visualisasi : bentuk terraseing dengan
jarak petak sawah berteras rapat
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Gambar 3 Tampilan Visual Citra dan di Lapangan pada titik survei 1.
Gambar 4 Tampilan Visual Citra Sawah Berterassering Padat dan di Lapangan
titik survei 15.
Rona objek sawah pada citra terang dengan warna sawah hijau gelap dan
kecoklatan, bentuk sawah ada yang persegi, ada juga yang berbentuk agak cekung
memanjang. Tekstur objek sawah agak halus dengan pola yang majemuk. Pola
objek ada yang teratur dan ada  juga yang tidak teratur, pola objek yang teratur
biasanya terdapat pada daerah yang datar dan dekat dengan permukiman,
sedangkan pola yang tidak teratur terdapat pada daerah yang tidak datar atau
daerah yang memiliki tingkat kemiringan yang curam, daerah ini umumnya
terdapat pada daerah gunung.
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Pada proses digitasi onscreen, sawah yang memiliki bentuk terassering
yang sangat rapat dengan pola yang tidak teratur memiliki tingkat kerumitan yang
lebih besar di bandingkan sawah yang berbentuk kotak-kotak persegi. Digitasi
dilakukan berdasarkan bentuk pematang sawah yang terpotret dalam Citra Satelit
Worldview2,  proses digitasi juga didasarkan pada aturan/ kaidah kartografhi,
yaitu mengikuti rumus skala yang umum digunakan dalam proses digitasi. Rumus
skala yang digunakan disesuaikan dengan resolusi citra yang digunakan.  Skala
yang digunakan  dalam proses digitasi yaitu 1: 800 sampai 1 : 2000. Berikut ini
Gambaran digitasi pada citra Worldview2 Kecamatan Sinjai Borong.
Gambar 5 Poligon Sawah pada Daerah Datar.
Gambar  6 Poligon Sawah Berterassering
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4.2.1 Analisis Tingkat Akurasi Citra
Verifikasi terhadap  hasil klasifikasi di Citra Satelit Worldview2 perlu
untuk dilakukan. Hasil interpretasi citra dapat diuji keakuratannya dengan
memastikan pada keadaan yang sesungguhnya di lapangan.
Berikut ini hasil verifikasi interpretasi sementara pada citra.
Gambar 7 Objek titik verifikasi ke -7 pada Citra  dan di Lapangan.
.
Gambar 8 Objek titik verifikasi ke -6 pada Citra  dan di Lapangan.
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Gambar 9 Objek titik verifikasi ke-9 pada Citra dan di Lapangan.
Gambar 10 Objek titik verifikasi ke-2 pada Citra dan di Lapangan.
Waktu perekaman Citra Satelit Worldview2 di Kecamatan Sinjai Borong
dilakukan pada saat fase pra-tanam padi di sawah. Perbedaan waktu survei
lapangan dengan waktu perekaman Citra dapat dilihat pada Gambar 10, di citra
satelit lahan sawah belum ditanami, dan di lapangan lahan telah ditanami padi.
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Gambar 7, 8 dan 9 adalah objek yang tergolong sawah ragu-ragu (objek di Citra
yang diduga mirip dengan sawah). Objek pada Gambar 7  memiliki bentuk lahan
sawah, yaitu berpetak-petak dan Gambar 8 adalah tegalan ladang, Objek di citra
memiliki struktur seperti tegalan ladang, tidak memiliki petakan-petakan
pemetang sawah. Di citra satelit Gambar 7 dan 8 adalah lahan tegalan yang belum
ditanami, dapat dilihat dari rona dan warna objek, tetapi di lapangan lahan tegalan
telah ditanami tanaman bawang. Pada Gambar 9, objek memiliki struktur seperti
sawah, memiliki petakan yang agak luas, dan di Citra tampak berwarna hijau
kecoklatan seperti warna padi yang masih mudah atau baru ditanam. Berdasarkan
survei lapangan objek pada Gambar 9 tergolong lahan sawah, walaupun di
lapangan lahan telah ditanami tanaman jagung.  Pengambilan data (foto objek)
untuk verifikasi dilakukan disetiap  kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai
Borong. Sawah menjadi objek utama yang dikaji saat survei lapangan dilakukan,
jumlah titik interpretasi sementara sebanyak 20 titik. Kesalahan pembacaan objek
pada citra terjadi pada titik survei ke-7, dari hasil identifikasi objek terbaca
tegalan tetapi lahannya tergolong lahan sawah yaitu memiliki pematang untuk
membatasi antara petak satu dengan yang lainnya, walaupun di lapangan telah
ditanami tanaman bawang. Hal ini sesuai dengan (Puslitbangtanak, 2003), bahwa
Lahan sawah adalah suatu tipe penggunaan lahan, yang untuk pengolahannya
memerlukan genangan air. Sawah selalu mempunyai permukaan yang datar atau
didatarkan (dibuat teras), dan dibatasi oleh pematang untuk menahan air
genangan.
Keakuratan hasil interpretasi objek sawah pada Citra Satelit Worldview2
Kecamatan Sinjai Borong berdasarkan kenyataan di lapangan  adalah 95%.
Keakuratan hasil interpretasi dipengaruhi oleh kemampuan interpreter atau orang
yang melakukan interpretasi. Hal ini sesuai dengan (Lillesand, T.M. and R.W.
Kiefer, 1993) yaitu tingkat keberhasilan interpretasi bervariasi sesuai dengan
pengetahuan dan pengalaman penafsir, sifat objek yang dikaji, dan kualitas citra
yang digunakan.
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Dibeberapa lokasi di Kecamatan Sinjai Borong terdapat awan yang
terekam oleh Citra. Berikut Gambar objek di citra  yang tertutup awan.
Gambar 11 Objek yang tertutup awan di Citra
Titik hitam pada Gambar 11 adalah objek yang sama terekam oleh Citra
Worldview2 dan SPOT 4, bingkai merah pada Citra Worldview2 adalah daerah
yang tertutup awan, sedangkan di Citra SPOT 4 daerah yang tidak tertutup awan.
Pada Citra SPOT 4 daerah yang terbingkai terbaca sawah dengan bentuk bercak-
bercak, warna kecoklatan. Perbedaan resolusi spektral dan spasial kedua citra
sangat mempengaruhi dalam proses identifikasi, Perbedaan tipe kenampakan
menunjukan perbedaan kombinasi dasar nilai digital pixel pada sifat pantulan
(reflektansi) dan pancaran (emisi) spektral suatu citra (Sutanto 1986).
Awan yang terekam di Citra Worldview2 mengurangi keakuratan dalam
mengidentifikasi objek sawah, sehingga mempengaruhi nilai user accurasi citra.
Data vektor dari Peta Indikasi batas administrasi Bakosurtanal digunakan untuk
menentukan batas administrasi Kabupaten Sinjai. Berdasarkan Vektor batas
administrasi, Luas Kecamatan Sinjai Borong secara keseluruhan adalah 8448,4 ha.
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Tabel 2 Persentase Hasil Identifikasi
No Keterangan Luas (ha) Luas (%)
1 Luas Awan 260 3,08
2 Luas Lahan Baku Sawah 1070,9 12,68
3 Luas Non Sawah 7117,5 84,25
Luas Kecamatan Sinjai Borong 8448,4 100
Sumber : Data primer setelah diolah 2012.
Luas daerah yang tertutup awan 3,08% (260 ha), Luas identifikasi Lahan
Baku Sawah 12,68%  dan Luas Non Sawah 84,25 %. Jika data luasan lahan sawah
BAPPEDA Kabupaten Sinjai digunakan sebagai acuan untuk penentuan analisis
hasil identifikasi (asumsi data luasan sawah BAPPEDA merupakan data yang
valid), nilai Absolut error (kesalahan identifkasi yang mutlak) hasil identifikasi
lahan baku sawah di Citra Worlview2 adalah 24,9ha, Relatif error (kesalahan
identifikasi yang relatif) adalah 2,39% . Nilai Absolut error didapatkan dari hasil
pengurangan luas sawah dari BAPPEDA dengan luasan lahan sawah hasil
identifikasi di citra. Keakuratan berdasarkan tingkat pembacaan citra (User
accurasi ) adalah  97%.  Luas daerah yang berawan sangat mempengaruhi nilai
user accurasi citra, hal ini disebabkan objek sawah pada daerah yang berawan
tidak dapat dikenali di citra sehingga tidak dapat diidentifikasi.
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4.3 Hasil Identifikasi sawah di Citra worldview2
Hasil yang diperoleh adalah Peta Penyebaran Lahan Sawah Baku di
Kecamatan Sinjai Borong.
f
Gambar 12 Peta Penyebaran Sawah di Kecamatan Sinjai Borong.
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4.3.1 Perhitungan Parameter Lahan Baku Sawah
Dalam hal ini parameter sawah baku terdiri dari parameter langsung dan
parameter turunan. Parameter langsung adalah parameter yang diperoleh secara
otomatis dari hasil proses digitasi polygon di ArcGIS 10. Parameter turunan
diperoleh dari hasil pengolahan parameter langsung. Untuk peta sawah baku
Kecamatan Sinjai Borong diperoleh data seperti yang tercantum pada Tabel
berikut.







1 Biji Nangka 6548 348,77 32,57
2 BatuBelerang 3874 147,18 13,74
3 BontoTengnga 784 41,56 3,88
4 Kassi Buleng 4087 196,80 18,38
5 Barambang 2350 102,50 9,57
6 Bonto Katute 951 30,26 2,83
7 Pasir Putih 2324 150,66 14,07
8 Bonto Sinala 648 53,21 4,97
Jumlah 21566 1070,94 100
Sumber : Data primer setelah diolah 2012.
Dari Tabel 3, Kelurahan yang memiliki luas areal persawahan paling luas
adalah Kelurahan Biji Nangka dengan luas 348,77 ha (32,57%), Kelurahan Kassi
Buleng 196,80 ha (18,38%), Kelurahan Pasir putih 150,66 ha (14,07%),
Kelurahan Batu Belerang 147,18 ha (13,74%), Kelurahan Barambang 102,50 ha
(9,57%), Kelurahan Bonto Sinala 53,21 ha (4,97%), Kelurahan Bonto tengnga
41,56 ha (3,88%), Kelurahan Bonto Katute 30.26 ha (2.83%).
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Gambar 13 Histogram Jumlah Petak dan Luas Sawah.
Jumlah petak sawah pada setiap kelurahan bervariasi, jumlah petak
sawah pada kelurahan Biji Nangka adalah 6548 buah petak sawah, Kassi Buleng
4087 buah petak sawah, Batu belerang 3874 buah petak sawah, Barambang 2350
buah petak sawah, Pasir Putih 2324 buah petak sawah, Bonto katute 951 buah
petak sawah, Bonto Tengnga 784 buah petak sawah, Bonto Sinala 648 buah petak
sawah. Areal persawahan ini biasanya terdapat pada kawasan yang berbukit,
dimana kawasan ini juga dipengaruhi oleh faktor   kemiringan lahan, sehingga
bentuk sawahnya berterassering. Kelurahan Bonto Katute memiliki luas sawah
yang paling sedikit di Kecamatan Sinjai Borong, namun jumlah petak sawahnya
lebih banyak dibandingkan dengan  Kelurahan Bonto Tengnga dan Kelurahan
Bonto Sinala. Hal ini juga dapat dilihat pada Kelurahan Barambang dengan
jumlah petak sawah 2350 buah lebih banyak dari pada Kelurahan Pasir Putih
dengan jumlah 2324 buah petak sawah.











pasir Putih 12,56 138,10 150,66
Batu Belerang 82,19 65,00 147,18
Barambang 20,00 82,50 102,50
Biji Nangka 223,13 125,64 348,77
Kassi Buleng 86,89 109,90 196,80
Bonto Tengnga 13,86 27,70 41,56
Bonto Katute 26,15 4,11 30,26
Bonto Sinala 31,39 21,82 53,21
jumlah total 484,16 586,78 1070,94





















Gambar 14 Grafik Luas Sawah Beterassering dan Datar.
Dari Tabel 4, menjelaskan tentang luasan sawah yang berterassering padat
dan luasan sawah berterassering sedang. Sawah yang berterassering padat adalah
sawah yang memiliki bentuk terassering terlalu padat atau sawah yang memiliki
pematang saling berdempetan, jarak antara pematang berdekatan. Sawah ini
terdapat pada daerah yang memiliki tingkat kemiringan yang agak curam,
sedangkan sawah berterassering sedang adalah sawah yang memiliki pematang
saling bersusun, tetapi jarak antara pematang tidak terlalu berhimpitan, sehingga
luasan kotak sawah lebih luas dibandingkan sawah berterassering padat. Sawah ini
terdapat pada daerah yang memiliki tingkat kemiringan lahan yang  landai, sawah
ini juga bercampur denga sawah yang terdapat pada areal yang datar.Kelurahan
Pasir putih memiliki luasan sawah berterassering padat yang paling sedikit di
Kecamatan Sinjai Borong dengan luas 12,56 ha, sedangkan Kelurahan Biji
Nangka memiliki luasan sawah berterassering padat yang paling luas di
Kecamatan Sinjai Borong dengan luas 223,13 ha. Untuk luasan sawah
berterassering sedang dan datar yang paling sedikit adalah Kelurahan Bonto
Katute dengan luas 4,11 ha, dan yang paling luas adalah Kelurahan Pasir putih
dengan luas 150,11 ha. Empat  Kelurahan di Kecamatan Sinjai Borong yang
memiliki luas sawah berterassering padat lebih dominan di bandingkan sawah
datar dan berterassering sedang  yaitu, Kelurahan Bonto Sinala (31,39 ha), Bonto



















(82,19 ha). Sedangkan Kelurahan yang memiliki luasan sawah berterassering
sedang dan datar yaitu Kelurahan Pasir Putih (138,10 ha), Kelurahan Barambang
(82,50 ha) Kelurahan Kassi Buleng (109,90 ha) dan Kelurahan Bonto Tengnga
(27,70 ha).














1 Biji Nangka 6.548 348,77 32,57 962.345,21 0,053 146,97
2 Batu Belerang 3.874 147,18 13,74 480.609,90 0,038 124,06
3 BontoTengnga 784 41,56 3,88 106.987,39 0,053 136,46
4 Kassi Buleng 4.087 196,80 18,38 597.526,54 0,048 146,20
5 Barambang 2.350 102,50 9,57 305.648,92 0,044 130,06
6 Bonto Katute 951 30,26 2,83 111.715,46 0,032 117,47
7 Pasir Putih 2.324 150,66 14,07 374.111,91 0,065 160,98
8 Bonto Sinala 648 53,21 4,97 127.322,15 0,082 196,48
Jumlah 21.566 1.070,94 100 3.066.267,49 0,415 1158,69
Sumber : Data primer setelah diolah 2012.



























Tabel 6 Jumlah Petak Sawah pada Klasifikasi Luasan
Sumber : Data primer setelah diolah 2012.
Pada Tabel 5, Secara keseluruhan jumlah petak sawah di 8 kelurahan /desa di
kecamatan sinjai borong berjumlah 21.566 buah petak dengan rata- rata luas tiap
petak sawah 0,41 ha. Panjang keliling sawah di Kecamatan Sinjai Borong adalah
3.066.267,49 m, dengan rata-rata keliling petak sawah 1.158,69 m. kelurahan Bonto
Sinala memiliki rata-rata luas dan panjang petak sawah terbesar dengan rata–rata
0,082 ha dan 196,48 m, dan yang paling sedikit adalah Kelurahan Bonto Katute
dengan rata-rata luas dan panjang petak sawah  0,032 ha dan 117,47 m.
Dari Tabel 6, pada luas petak sawah 0,004-0,009 ha, Kelurahan Bonto Sinala
memiliki jumlah petak paling sedikit yaitu 5 buah petak sawah dan yang terbanyak di
Kelurahan Biji nangka yaitu 410 buah petak sawah. Pada  luas petak sawah 0,01-0,04
ha, Kelurahan Biji Nangka memiliki jumlah petak yang terbanyak yaitu 4.047 buah
petak sawah dan yang paling sedikit adalah Kelurahan Bonto Sinala dengan jumlah
petak sawah 258 buah, untuk luas petak sawah 0,05-0,09 ha, Kelurahan Biji Nangka
memiliki jumlah terbanyak dengan jumlah 1.481 buah petak sawah, dan  yang paling
sedikit terdapat pada Kelurahan Bonto Katute yaitu 118 buah petak sawah. Kelurahan
Biji Nangka memiliki jumlah petak sawah  terbanyak pada luasan 0,1-0,9 ha, dengan
jumlah 610 buah petak sawah dan yang paling sedikit terdapat pada Kelurahan Bonto
Tengnga yaitu 75 buah petak sawah, sedangkan Bonto Katute tidak terdapat petak
sawah.
Akumulasi jumlah petak sawah di 8 kelurahan /desa di kecamatan sinjai
borong berjumlah 21566 buah petak dengan rata- rata luas tiap petak sawah 0,41
ha dan berada diatas luas sawah per-petani secara nasional yaitu sekitar 0,25ha.
























1 0,004-0,009 410 346 29 188 137 101 60 5
2 0,01-0,04 4.047 2.756 521 2.616 1.551 732 1.184 258
3 0,05-0,09 1.481 610 159 990 528 118 756 223
4 0,1-0,9 610 162 75 293 134 - 324 162
JUMLAH 6.548 3.874 784 4.087 2.350 951 2.324 648
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dengan rata-rata keliling petak sawah 1158,69 m. kelurahan Bonto Sinala
memiliki rata-rata luas dan panjang petak sawah terbesar dengan rata–rata 0,082
ha dan 196,48m, dan yang paling sedikit adalah Keluraan Bonto Katute dengan
rata-rata luas dan panjang petak sawah  0,032 ha dan 117,47m.
Tabel 7 Luas dan Persentase Penutup Lahan di Kecamatan Sinjai Borong 2010.
No. Jenis  PenutupanLahan Luas (Ha) Luas (km2) %
1 Hutan 890 8,9 11,05
2 Kebun Campur 5.583 55,83 69,34
3 Tegalan/Ladang 236 2,36 2,93
4 Lahan Terbuka 47 0,47 0,58
5 Permukiman 233 2,33 2,89
6 Sawah 1.046 10,46 12,99
7 Semak Belukar 5 0,05 0,09
8 Sungai/Tubuh Air 11 0,11 0,13
TOTAL 8.051 80,51 100
Sumber : Data skunder kerjas sama BAPPEDA kab. Sinjai dengan LAPAN 2010.
Tabel 8 Salura irigasi sawah di Kabupaten Sinjai Tahun 2010.
TABEL IRIGASI SAWAH  KABUPATEN SINJAI TAHUN 2010.










Sinjai Barat 710 868 110 1688
Sinjai Borong 145 500 87 732
Sinjai Selatan 1085 602 1294 372 3353
Tellulimpoe 1055 606 596 2257
Sinjai Timur 2256 105 2361
Sinjai Tengah 300 239 1029 1568
Sinjai Utara 690 690
Bulupoddo 140 100 709 949
Pulau Sembilan
Sumber: Data skunder  BAPPEDA Kabupaten Sinjai 2010.
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Dari Tabel perhitungan parameter di citra worldview2 Luas areal
persawahan di Kecatan Sinjai Borong adalah seluas 1070,94 ha. Data BAPPEDA
Kabupaten Sinjai diatas menunjukkan luas sawah di kecamatan Sinjai Borong
Pada tahun 2010 adalah 1.046 ha. Selisih luasan sawah adalah 24,94 ha,  Irigasi
sawah di  Kecamatan Sinjai Borong memiliki irigasi sawah sebanyak 732, dengan
rincian Irigasi setengah teknis 145, irigasi sederhana 500, dan irigasi non PU 87.
Dari data Saluran irigasi di Kabupaten Sinjai dapat di simpulkan bahwa di




1. Keakuratan Citra Satelit Woldview2 dalam membaca objek sawah di
Kecamatan Sinjai Borong adalah 97%.
2. Luas sawah total sebesar 1070,94 ha dengan jumlah petak sawah 21566
buah petak dan Luas rata-rata tiap petak sawah 0,05 ha.
3. Luas sawah pada kawasan berbukit dengan terassering padat 484,16 ha,
sedangkan untuk sawah berterassering sedang dan datar 586,78 ha.
5.2 Saran
Sawah dengan identitas ID (atribut) sebaiknya diklasifikasikan
dengan kode parcel data sawah di BPN (Badan Pertanahan Nasional)
sehingga akurasi data menjadi seragam.
Untuk mengidentifikasi objek yang tertutup awan, sebaiknya
menggunakan citra Worldview2 perekaman lain yang tidak tetutup awan,
agar proses identifikasi mudah dilakukan.
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